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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa memiliki kebuluhan untuk
berinteraksi dengan scsamanva, vakm memeriukan alat vang digunakan untuk
menvampéaikan pikiran, perasaan, dan kemauannya ayar dapat melangsungkan
fubungan dengan komumtasnya. Manusia s.eﬁag_m mdradu selalu berhubungan
satu sama lain dalam usaha membentik kesatuan, terutama dalam mementuhi
berbagai aspek kehidupan baik sebagai makhluk sosial, maupun sebagai individu,
manusia membutuhkan alat komunikasi yang disebut bahasa,

Bahasa merupakan samana komumikasi AmAMMIgota masyarakat vang
berupa lambang bunyi yang dibasilkan oleh alat vcap manusia Schagai alal
komunikasi antarmanosia dalam  suaiy masyarakat, bahasa dipakai untuk
membentuk pikiran, perasaan, gagasan, pesan keinginan, dan pengalaman kepada
manusia lain, Kridalaksana (2001:21) menyatakan bahwa bahasa adalah lambang
bunyi yang abitrer yang digunakan olch para anggota kelompok sosial untuk
bekenasama, berkomunikasi, dan mengdentifikasi din. Maksudnva, bahwa
bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dalam setiap pekerjaanya
Hampir semua keginlan manusia memerlukan bahasa, Hal ini sejalan dengmn
pendapat Samsuri {1994:4) bahwa bahasa adalah alat vang dipakal manusia untuk
mempengaruhi dan membentuk pikiran, perasaan keinginan, dan perbustan-
perbuatannya, serfa merupakan dasar pertama  vang  berurat-berakar  dan
masyarakal manusia. Maksudova, bahwa dari pemnbicaraan seseorang, dapat
diketahui keinginan, motif keinginan, latar belakang pendidikan, dan adat
istiadat. Jadi, ndak dapat disangkal bahwa manusia pada dasarnya memerlukan
hahasa sehagai alat interaksi antarsesammanya. Dengan demikian, peranan bahasa
dalam masyarakat sangat diperlukan.

Kelenkatan bahasa dengan masvarakat pemakainya serta hubungan timbal
balik amara keduanya memunculkan disiplin ilmu yang dischbut dengan
sosivlinguistik. Sosiolinguistik merupakan disiplin ilmu sebagail perpaduan antara
sosiolopi dan hinpuistik. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajan struktor sosial
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dan proscs-proses sosial termasuk di dalammya perubahan-perubahan  sosial
{Alwasilah, 1993.1). Linguistik adalah bagian ilmu vang mempelajari bahasa
Menurat Chaer dan Agustina {1995:3), sosiololinguistik adalah ticlang 1lmu vang
mempelajari bahasa dalam kaitannva dengan pengpunasn bahasa ilu di dalam
kehidupan masvarakat. Kenvataan mi menunjukkan bahwa manusia tidak sdja
sebagal pejala mdividu letam jupa sebugm grjala sosal.

Bahasa sebagai gejala sosial, kcherad;mn dan pemakaianmya ndak saja
dipengaruhi oleh faktor cksternal kebahasaan, misalnya faktor sostokultural dan
sosiosituasional. Faktor-faktor sosiokultural juga mempengaruhi - pemakaian
bahasa. Faktor-faklor sosiokultural itu meliputi kckerabatan, gelar atau jabatan,
keakraban dan situasi atau suasana, Pendekatan vang dipakar uniuk menpkaiji
buhasa schagar mieraksi sosial adalah pendekatan sosiolinguistik, Pengaruh faktor
nondmguistik mengakibatkan variasi bahasa.

Vanasi buhasa adalah sejenis ragam bahasa yang pemakamya disesuatkan
dengan fungsi dan situasinya, tanpa mengabatkan kaidah-kasdah pokok yang
berlaku dalam buhasa yang bersangkutan (Suwito, 1983:29), Schagar pejala sosial,
hahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor hnguistik tetap
juga oleh faktor-faktor nonlinguistik.  Fakror-faktor nonlinguistik yang dapat
menentukan vanas bahasa secara gans besar dapa dijelaskan sebagal berikut o
variasi bahasa atau ragam bahasa terjadi schagai akibat adanya keragaman sosial
dan keragaman fungsi bahasa; b. variasi bahasa atau ragam bahasa diperpunakan
unuk memenuhi fubgsinya sebagai alat interaksi datam kegiatan masyarakat vang
heterogen  (Chaer dan Agustma, 1995-81) Dari pendapat i atas  dapat
dhisimpulkan bahwa variasi bahasa dapat diklasilikasikan berdasarkan keragaman
sosial dan fungsi kegiatan di dalam masyarakat.

keragaman sosial ini Jebih mengacu p:aa.lu latar belakang penutur tersebu,
Latar belakang penutur ini berkenaaan dengan sifat-sifat khusus si penutur,
misalnya slatus sosial, tingkat pendidikan, jenis kelamin, lingkat ekonomi, umur,
tempal tmgpal, dan waktu bahasa ita dipenakan, scdangkan fungsi kematan lebih
mengacu pada penggumaan variasi bahasa tersebul. Hal ini berarti, bahasa vang
digunakan ity untuk apa dan keinginan apa yang hendak dicapai oleh penulur
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dengan penuturannva, dalam bidang #pa, apa Jalur dan alatnva, serta bagaimana
situasi lingkungannya (Chaer dan Agustinn, 199582} Dengan  demikian,
pemilihan variasi behasa tdak lepas dari faktor bnpuisuk dan nonlinguistik.
Faktor nguistik berkaitan dengan faktor-faktor dalam bahasa it sendin, ik
sistem bumyi, sistem katg, maupun sistem kalimat. Masyvarakat vang memiliki
bahasa dalam studi sosiolmguistik disebun masyarakat bahasa

Endalaksama (2001:134) mmyatal:an bahwa masyarakal bahasa fspeech
commenfy) adalah kelompok omng yang merasa memiliki bahasa bersama atau
yang merasa lermasuk dalam kelompok tu, amu yang berpegang pada bahasa
standar yang sama Oleh karena ilu, masyarakat bahasa di [ndonesia dikenal
sebagal masyarakat vang multilingoal, Hal ini discbabkan oleh situasi kebahasgan
vang ada sehingga di Indonesia schurang-kurangnya terdapat tips jonis bahasa
vang dipakai oleh masyarakatnva, vaitu bahasa dacrah, bahasa indonesia, dan
bahasa asing

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan schagar bahasa nasional dan
bahasa resmi nepara Kedudukan bahass Indonesia schapai bahasa nasional
diikrarkan pada \anggal 28 Oktober 1928, sedangkan kedudukan hahasa Indonesia
sebagal bahasa resini tercantum pada pusal 36 UUD 1945 vang menvebutkan
bahwa buhasa negara adalah bahasa Indonesia Hal ini berars bahwa bahasa
Indonesia adalah alat komunikasi tesmi dan bahasa nasional vang herfungsi
sebapai alat pemersaty bangsa. Oleh karena i, pemaka bahasa Indonesia
diharapkan mampu berbahasa Indonesia dengun baik dan bonar. Berbahasa
Indonesia yang baik dan benar metupakan kegiatan berbahasa Indonesia yang
dapat digunakan untuk menyatakan pikiran dan perasaan secara efektif dan efisien
sesual dengan situasi dan kondisi, serta sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baku. Berdasarkan kenyataan yang ada, benyak ‘iﬁemakaj bahasa vang tidak
dapat barbahasa Indonesia dengan baik dan henar. Hal iny dischabkan olch
pemakai bahasa vang dipengaruhi olch bahasa fbu vang berupa bahasa daerah

Bahasa dacrah yang pada umumnya scbagal babasa ibu terdapat di
Indonesia. Samsuri {1994:54) menyatakan bahwa pada amumnva, pemakm bahasa
Indoncsia mula-mula menguasai bahasa ibu, sebelum mercka menguasal hahasa
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Indenesia. Dikatakan pada smumnya karena ada Jjuga pemakai-pemakai bahasa
yang tidak mengnasai bahasa dacrah sebagai bahasa ibu melsinkan langsung
menguasa bahasa Indonesia. Bagl masvarakat di ducrah manapur, peranan bahasa
sangal penting uniuk berinteraksi antarsesama manusia. Oleh karena rtu, sehagian
besar masvarakal Indonesia merupakan penutur bahasa dacrah sebagai  bahasa
bu. Bahasa dacrah sebagm bahasa ibu_mempunyal beberapa fungs. Halim
(1984:1531) menvatakan funpsi bahasa dal:rahh adalah: (1) lambang kebanpgaan
daerah. (2) lambang identitas daerah, {3) alat penghubung di dalam keluarga dan
masyarakat daerah, (4) pendukung bahasa masional. (3) bahasa penpantar di
sekolah, dan (6) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan dacrah.

Bahasa Jawa Dialck Tenpger, sclanjutnya dismpkat {BJDT) merupakan
bahasa daerah yakmi bahasa Jawa vang dipakai olch masyarakat Tengper.
Masyarakal Tengger adalah masyarakat vang bertempat Unggal di dacrah
PegUnUnungan lengger, yau pegunungan yang mengeliingl Gunung Bromo.
Dengan memperhatikan keadaan daerahnyva, dapat dikatakan bahwa masyarakat
Tengger termasuk masyarakat terttup dalam arti bahwa hubungannya dengan
masyarakat lawa yang lain agak terbutas sehingga kebudayaan dan kKhususnva
bahasa masyarakal it agak berbeda dengan kebudayaan mavurakat lawa di
daerah lainnya

Selain kewdaan daerah Tengger tertutup, kebudayaan dan HTAMA YRng
berbeda  dengan  kebudayaan  dan apama di daerah lain  enyebabkan
masyarakainya agak terasing Agama masyarakat Tengger adalah apama Hindo,
dan kebudayaannya banyak mengandung kebudayaan Jawa Hindu, sedanpkan &
dacrah sekitamya masyarakat beragama (slam dan kebudavaannya banyak
mengandung unsur kebudayaan Jawa Islam. Dengah keadaan seperti itu  dapat
diperkirakan bahwa bahasa masyarakat Tengger agak imvhu::l;,deng;m bahasa
Jawa lugu dan bahasa Jawa di dacrah lain, sehingga bahasa Jawa Tenpper
merupakan dialek atau subdialek { Sutoko dkk | 984.2-3),

Menurut masyarakat Tengper. dialek Tengper disebut schapai Bahasa
Juwa Dialek Tengper, sedangkan bahasas masyarakat tetanppanyva disebut sebagai
s mgisor “bahasa bawah' maksudnya, sebagai bahasa Jawa (dialek Jawa Timur)
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yang dipakai oleh masvarakat yang bermukim di daerah vang lerletak di bawah
dacrah perbukitan pegunungan Tengper, yailu daerah Probolinggo {Socdjite dkk
1984209,

Masvarakat  Tengger menppunakan empal vanan dalam melakukan
imerakst sosial vaitu: (1) Bahasa Jawa Tengper. (2) Bahasa lawa Ngoko, (3)
Bahasa Jawa Krama, dan (4) dan Hahasa Indonesia. Bahasa Jawa Tengger
thgunakan olch masvarakat Tengper dalam inmﬁﬁikusi denpan sesama orang
Tengger. Hahasa Jawa Ngoko dipunakan oleh sesama orang Tengper alau oranp
Tuar vang herada dalam fingkat hubungan sederajat dan akrab. Bahasa Jawa
Krama digunakan orang Tengger dalam berkomunikasi dengan orang luar yang
berada dalam hubungan sosial tidak akrab. Bahasa Indonesis dipunakan oleh
orang Tengger sebagai sarana berkomunikasi dalam situasi formal, misalnya
dalam manah pendidikan dan pertermuan formal denpan orang luar (Sanono dkk.
1997:1) Dengan demikian, bahasa Jawa Ngoke digunakan oleh masyarakal
Tengger dalam kegatan tulur sapa.

Kndalaksana {2001:191) menyalakan bahwa sapaan (wddress) ialah
morfem, kala, atau frase yang dipergunakan uniuk saling menumjuk dalam situas
pembicaraan dan yang betbeda-boda menurut sifa hubungan amtarpembicars
Selain i, dikalakan puls bahwa bentuk sapaan merupakan seperangkat Kata stau
ungkapan-ungkapan vang dipakai untuk menycbut dan memanggil para pelaku
dalam penistiwa bahasa,

Kepitan tutur sapa melibatkan pembicara, vrang vang diajak bicara. dan
orang yang dibicarakan. Pada peristiwa itu seseorimg  akan  menggunakan
scperangkat kata-kata ataun unpkapan vang digunakan untuk menyebut atan
memangwl para pelaku. Ungkapan atau seperangkat kata vang ‘digunakan seperti
i1 disebul kata sapaan .

Hasil obsevasi di lapangan menunjuldan bahwa masyarakat Tengper
mengenal adanya sistem sapaan. Misalnya, pada tingkat bahasa Jawa Neoko atau
kasar, sapaan berfungsi untuk menyatakan hubungan yang akrab antara pembicara
dan lawan bicaranya Dalam BIDT ada sapaan mam untuk Pronoming  persona
pertama, sira untuk pronomina persona kedua, dan dhewene untuk pronomina
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persoma ketiga. Keliga sapaan tersebut termesuk sapaan kasar. Tingkatan tutur
Agoeko i digunakan dalam komunikasi sehari-har. Pada tingkatan futar Aeeser,
sapaan berfungs: untek menyatakan adanya perasaan hormat pembicara lerhadap
lawan bicaanva Tingkat tutor basg ini Imasanva hanya digunakan xopada orang-
orang pendatang atau vang tdak akrab Selain iy Tuga digunakan kepada orang
yang usianya jcbib tua atau kepada yang mempunyar jabatan, Namun, hanya
sebagian orang van £ mengpunakan 1mgkat1‘mm‘r basd terschut

Salah satu penelitian tentang bentuk sapaan dipaparkan oleh Nurwahyy
hahmatilla (1994} yang mendeskripsikan Pemakaiom Kato-kara Sapaan dalam
Interaks: Sosial Kelompok Emik Ranjar di Panarukan, Peneliian ini membahas
pemakaian kata-kata sapaan yang di gunakan untuk menyebut pelaku yang terlibat
dalam kegiatan tutur sapa bahasa Bangar di Kecamatan Panarukan vang berkaitan
dengan sistem sosial vang berlaku di masyarakal tersebut. Hasil penclitiannya
vailu pemakaian katg sapaan i Panarukan hanya digunakan pada lingkup etnik
Banjar,

Wil Mariyanik {1996 membahas lentang Bentuk Kara Sapaan bakasg
Jawa dalam Interaks Sosial di Kecamatan Diwek Kahupenen Jombang. Penclitian
tersehbut membahas tentang 1} bentuk kata SHPAAN PIOMGMIG persona pertams
berdasarkan jabatan, keakraban, usia, dun kekersbatan, 2) bentuk kata SHTEATE
pronomina persond kedua berdasarkan jabatan, keakrabun, usia, dan kekerabatan,
3} bentuk kata sapaan pronoming persona ketipa berdasarkan jabatan, keakraban,
usia, dan kekerabatan, Hasil penclitian dad ketiga bahasan tersebut, pemakaian
kata sapaan digunakan dalam interaksi sosial masyarakat Jombang, khususnyva ds
Kecamatan Diwek,

Penelitian tentang sapaan juga pemah dilakukan oleh Asrumi dkk: (2004
vaite membahas tentang  Hertuk-bentdk Sapoan delum Bahasa  Using i
Kabupaten Bampuwangi. Penclitian ini membahas tentang 1} hentuk sapaan
bahasa Using dalam  komunikasi pada hubungan personal dalam  sjtuasi
kekeluargaan atau nonformal di Tuar kerabat, 2) penggunaan bentuk sapaan bahasa
Using dalam komunikasi lisan pada situasi kekeluargaan atan nonformal dalam
kelompok kerabat, 3) penggunaan bentuk sapaan bahasa Using dalam bentuk lisan
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dalam situasi formal, 4} produktivitas tingkat penppunadn bentuk sapaan baik
dalam situasi formal maupun situasi nonformal. Hasil penclitian yang dilakukan
menunjukkan bentuk sapaan kekerabatan dan benuk sapaan nonkekerabatan pada
masyarakat Using

Bertolak dan hal o atas, datam skripsi ini dibahas penistwa komunikasi
vang berupa sistem sapaan dalam bahasa Jawa dialek Tengger vang digunakan
oleh masyarakat Tenpper. Bentuk kata mma;n dan status sosial permakalaniya
merupakan objek vang dikagi.

1.2 Ruang Lingkup dan Rumusan Masalah

Ruang lingkup masalah perlu dibatasi atan ditentukan secara Jelas apar
peneliti tidak mengalam kesulitan, Tanpa adanya batasan yang jelas, pencliti akan
mengalami kesulitan yang menyebabkan terjerumusnya pada sekian banyakova
data-data yang ingin diteliti. Adanya batasan masalah, selain untk METPCTSenipHl
masalah dan mempertajam analisis jupa dapat memperielas (a) lujuan penelitian,
(b} keakuratan data, (c) penelitian dan penerapan teon-teon yang akan dijadikan
alal amalis pads tahap pendeskripsian objek penelitian.

Objek penelitian ini adalah sistem sapaan yang digumakan untuk menyehut
pelaku yang terlibat dalam kegatan tutur spa bahasa Jawa dialek Tengger dan
bagaimana kata sapaan it dipakai berkaitan dengan sislem sosial yang berlaky
dalam masyarakal tersebul. Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang hendak
dibahas dalam penclitan ini dapat diremyskan sehagai berikut;

1) Bagaimana sistem  sapaan  pronommina persona  BIDT  bendasarkan
keakraban?

Z) Bagaimana sistem sapaan BJDT  berdasarkan kekerabatan, jenis
kelamin, dan pelar atau jabatan’
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tuwuan merupakan scsuato yang ingin dicapai dalam membahas suatu
persoaalan. Tujuan veng ingin dicapar dalam penclmaan ini adalah wniuk
mendeskripsikan sistem sapaan yvang dipunakan oleh masyarakat Tengyer, vang
merupakan masyarakal vang khas atau berkuliur budava tertemu. Dengan
demikian dapat diperoleh khasanah kajan sapuan BJDT vang dapat memberikan
kontribusi keilmuan pada ilmu bidang sostolingmsiik khususnya bahasa JTawa
Selain itu tujuan yang ingin dicapsi dalam penclitian ini adalah untuk
mendeskripsikan sistem sapaan BIDT vang meliputi:
1} Sistem sapaan pronomina persona BJDT berdasarkan keakraban.
2) Sistem sapaan RIDT berdasarkan kekerabatan, jenis kelamin, dan oelar atau
1abatan

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dan hasil perelittan i dapat  diperolch dua manfant yaity, maniaat
teritis dan prakis.
al Manfaat Teoritis

Manlfaat teorilis dalam penelitian imi adalah dapat memberikan deskripsi
tentang kajiun sosiolnguistik, khususnya dalam  sistem sapaan BIHYT vang
dignnakan oleh masyarakat Tengper. Olch karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat bemanfaat bapi pengembangan  sosiolingmstik.  Sclain ity
pencmuan-penemuan dalam penelitian ine dapat memberikan informasi bag
penelitian-penelitian berikutnva,  terutama yang  berhubungan  dengan
perkembangan bahasa Jawa dislek Tengper.

b} Manfaat Prakitis

Manfaat praktis penclitian ini adalah dapat memberikan penpetahuan
kepada masvarakat bahwa penggunaan sistem sapaan pada masvarakat Tengper
mempunyal ragam lersendini, sedangkan bagl peneliti untuk mengetahu bahwa
sapaan vang digunakan masyarakat Tengger berbeda dengan masvarakat Jawa
pada umumnya.
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1.4 Metode Penelitian

Suatu penelitian akan mendapatkan hasil viung bailk apabila pencliti
menggunakan metode. Metode merupakan salah satu sarana umtuk MenEatar cura
kerja agar tyjuan dapat tercapai sepert yung diharapkan. Metode adalah cara yang
teratur dan terpikir bak-baitk untuk mencapas maksud (dalam ilmy pengetahuan )
atau cara ketja yang bersistem, yang memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
umuk mencapal Wwjuan vang ditentukan tr}_m]as‘udarhia_ 1993:1)

Penelilian tentang BIDT menggunakan metode penelitian kualitanif.
Penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan lopmka matematis,
prinsip angka, atau metode statistik. Pembicaraan vang sehenarnva, 1syaral, dan
tindakan sosial lainnya adalah bahan mentah untuk analisis kualitatit. Penelitian
kualianf” bertujuan menangani hal-hal Dersifat khusus, bukan hanva perilaku
terbuka, tetapi juga proses vang tidak terucapkan, dengan sampel atau purposif;
memahami peristiwa yang punya makna  historis,  menekankan perbedaan
individu; mengembangkan hipotesis atau teor vang terikat olch koniwks dan
waktu: membual penilaian etis atau estelis atas fenomena {komumkasi) spesifik
{Mulyana, 2001:147-150).

Menurwt  Dhajasudarma (199310 metodologn  kualitatif  merupakan
prosedur vang menghasilkan data deskniptif  berupa data tertulis atay lisan dari
masyarakat bahasa. Berkaitan dengan hal terscbut, data vang dikumpukan bukan
berupa  angks-angka mclainkan berupa kala-kata atay gambaran  scsuaty,
Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini berkaitan dengan permasalabian yang
telah dirumuskan dan tujuan yang ingin dicapal, vakm mendeskripsikan sistem
sapaan BJDT yang meliputi Pronomina persona pertama, Pronoming  persona
kedua, dan pronomina persona ketipa.

Metode sebagai cara kerja harus dijabarkan sesuai tenpan alat dan sifat
alat yang dipakai. Oleh karena itu, perlu dijabarkan teknik-teknik vang dipakai
schagai penjabaran metode vang dipakai. Teknik adalah Jabaran metode vang
dipakai yang ditemukan olch alat vang dipakai ( Sudaryanto, 1993:21),

Metode dan teknik yang digunakan dalam penclitian ing mencakup tiga
tahap, yakm (1) metode dan tekmik penyediaan data, (2) metode dan tekmk
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analisis data, seria (3) metode dan teknik penvanian  hasil amalisis data
(Sudaryanto, 1993.5-7). Penjelasan masing-masing tahap schagai berikut:

L4.1  Metode dan Tekuik Penyediaan Daty

Penyediaan data dalam penelitian im dilakukan dengan menggunakan
metode cakap atau percakapan yaitu bc;upzf percakapan yung terjadi antara
peneliti dan penutur selaku nara sumber. Metode cakap m dijabarkan dengan
menggunakan beberapa teknik. Teknik merupakan jabaran dari metode vang
sesuar dengan alat dan sifat alat vang dimaksud (Sudarvanto 1993-9).

Salah saim jabaran metode cakap vang dipunakan dalam penelitian mi
adalah teknik pancing sebagai tcknik dasar, maksudnya si peneliti harus dengan
segenap kecerdikan dan kemampuannyve memancing sescoranyg atau beberapa
orang unluk berbicara, unluk mendapatkan data vang diperlukan. Teknik
pemancingan yang dilakukan adalah (cknik percakapan langsung ata teknik
cakap semuka {tcknik C5),

Penelitt telah mempersiapkan pedoman wawancara yang berupa daftar
pertanyasn schagai pedoman yang ditujukan kepada informan yang telah dipilih
(pedoman wawancara terlampir) scbagai alat untuk memancing. Ketika (cknik
cakap semuka dilakukan maka dilakukan pula perckaman. Kemudian, diikouti
dengan pencatatan pada karu. Jadi, digunakan teknik catal, vaitn mencatal data
tersebut pada karmu data, discleksi dan diklasifikasikan (Sudarvanto, 1993-137-
138},

1.4 2 Metode dan Teknik Analisis Data

Metode dan teknik analisis data vang dipunakan dalam penelitian i
adalah metode kontekstual. Yang dimaksud dengan metode koniekstual adalah
penelitian denpsn mengpunakan konteks sebagai patokan kegiatan ulama
Konteks dipakai schagai dasar pemeriksasn vang utama, karema temyata konteks
ity sangat mempengaruhi bentuk sesuaty objuk (Pocjosoedarma, 1.1:20). Metode
kontekstual ini bertujuan untuk mengetabui bentuk tulur (bentuk babasa) di dalam
pemakaiannya sebagai alal komunikasi, Maksudmya, sistem sapaan dalam soatu
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masyarakat terlemtu  dipengaruhi oleh  siluasi remakaannya atan  konleks
situasionalnya. Dalam pemakaian bahasa unsur-unsur kontoks dipandang sehagai
faktor yang, mempengarula {independent variafie), sedangkan vanasi pemakaian
kata sapaan ilu sebagai [aklor vang bebas tetapi mempenganihi pernakaian bahasa
khususnya pemakaiun kata sapaan. Sistemn bahasa dalam hal ini termasuk Tupa
SISTEM Sapaan merupakan unsur yang terpengaruh atau dipengaruhi {dependent
varighie) oleh sitvasi nmuran atan konteks {Haz_r,ul; 1982-27-28). ' JUATIYa wntuk
mengetahur relasi antara unsur-unsur situasi dengan pemakalan kata sapaan.
Kontcks di sini mengacy pada teori Dell Hymes yaitu komponen tuiur.

Secara praktis cara kerja ini diaplikasikan dengan mengpunakan variabel
Varabel adalah konsep yvang diberi 1¢bih dari satu nilai Maksudnva, setelah
mengemukakan proposisi berdasarkan konsep dan teori lertent, penelill perlu
menentukan variabel-variabel penelitian dan selanjutnya merumuskan hipotesa
berdasarkan hubungan antara variabel, Disamping berfungs sehagal pembeda,
vanabel-variabel juga berkartan dan saling mempengaruhi saty sama lain { Hagul.
1982:25)  Dengan mengmmakan metode kontekstual ini diharapkan akan
mendapatkan hasil vang akan lebih mendalam.

Aplikas metode kontekstual tersebut dapat dicontohkan dalam kata SApaan
berhentuk kata panti dalam bahasa Madura Misalnva, kala senphog ‘aky’
digunakan oleh pembicara (O1) yang usianya lebih tua atan sebaya dan akrah
dengan mitra bicara (02), misalnya orang tua kepada anak, sescorang dengan
temannya. Pengpunaan serghog berpadanan denpan bagna ‘kamu’ {schaya dan
akrab). Kata itu digunakan untuk menyebut 02 vang usianva lebih muda atan
sehaya, misalnya orang tua menyebut anaknya atau scseorang menyehut teman
akrabnva. Kata dula "aku’ digunakan oleh O1 kepada O2, jika usia O2 Iebih tua
atau schaya, dan tidak akrab dengannya, misalnya seseorang berbicara kepada
tamumya yang status sosialnya dianggap sama atan relail sama Kata fanda “aku’
digunakan untuk menyebut O1 ketika berbicara dengan 02 yang usianya lebih tua
dan dibormati, misalnya seorang murid kepada gurunya. Kata bochon kaula ‘aku’
digunakan oleh 01, jka O2 lehih tua dan dihormati, misalnya sanin kepada kyai.
kata abdi dhalem "dini hamba® digjmmakan oleh 01 ketika berbicara dengan (2
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yang usianya lebih tua dam sangat dihommatinya, sepertl seorang petans atau buruh
tani kepada pejabat pemenntah. Kata dike “kamu’ dag sampervan “kamu® untuk
menyebut U2 yang usianya lebih tua atan sebava, dan dihormati atau ads jarak
sosial dengan O1. Kata panjhenengan digimakan oleh 1, jika O2 wsianva lebih
b dan terhormal. Kata Pag- fnama) dan B (name) digunakan oleh O untuk
menyebut (3 yang sudah akrab hubungannya atauy setidak-ndaknya sudah saling
mengenal. Pemakaian kata sapaan tersebut é!jmﬂ.ks.udkfm untuk menumjukkan
sikap menghormati O3, dan sekaligus untuk mencipakan hubungan vang akrab.

143 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Dais

Suatu perelitian dalam memaparkan atan menvajikan hasil analisis dats
dengan menggunakan dua metode. Perama metode informal, maksudnya suam
metode pemaparan hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata bigsa dalam
peromusannya, Kedoa dengan menggunakan metode formal, muksudnya suato
metode atau cara dengan memaparkan hasil analisis data dengan menggunakan
lambang ataw tanda-tands {Sudarvanto, 1993 1445),

1.5 Populasi dan Sampel
I.5.1 Populasi

Populasi adalah sumber data secara keseluruhan Menurat Hadi (199370
bahwa populasi adalah semua individy vang akan digencralisasikan melalui
sampel.  Selanjutnya menurut Arikunio (20602:108) populasi  merupakan
keseluruhan subjek penelitian. Populasi wilavah yang diamhil adalah Kecamatan
Sukapura, sedangkan populasi  informan vang di pilih adalah keseluruhan
masynmimt yang tingpal di Kecamatan Sukapura. Populasi tidak hanva terkait
dengan informan, tetapi juga terkait dengan data (kebahasaan). Populasi data
adalah keseluruhan kalimat vang muengandung kata sapaan.

1.5.2  Sampel
Sampel adalah sepenap tataran yang dipandang representatil cukup
mewakili yang dipibh peneliti, sampel merupakan bahan memah penelitian
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schapal calon data {Sudaryanto, 1994133} Denpan demikian, sampe! merupakan
bagian yang dapat mewakili atau dapat dijadikan sasaran penelinan, Sampel
adalah  sebagian ataw  wakil populasi yang ditelit (Ankumto, 1998:117).
Berdasarkan pendapat di atas maka ads tiga hal vang dianggap sebagai populasi,
yatlu wilayah admimstratif (kelurahan/desa, RW.RT). populast informan. dan
populas: data kebahasaan —~—

Masvarakat vang nnpggal di [esa MNgadireyo ndak mungkin semuyanva
dijadikan sebagai informan (sumber data) karena jurmiah mereka terlalu banvak
dan wilayah hunian mereka yang terlalu fuas, vakm menyebar di 9 BT dan 3 R'W
Karena keterbatasan wakin dan tenapa, penulis melakukan pengambilan sampel
vang terdapal pada populasi tersebul, vakni dengan cara mengambil scbagian
wilayah . informan, dan data yang ada sebagai sampel. Sampel wilayah, mforman.
dan data yang dipilih tersebut dianggap cukup mewakili bagi keseluruhan

Sampel penclitian dalam skripsi ini ditentukan dengan teknik purpusive
sampling atau sampling bertujuan (Arkunto, 1998:127). Purposive sampling
merupakan tekmik sampling yang digunakan peneliti jka pencliti memiliki
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam  pengambilan sampelnya { Arikunto,
199%:127-128). Pertimbangam-pertimbangan tersebul adalah: (1) wilayah yamg
menggunakan bahasa Jawa dialek Tengzer; (2) informan dipilih yang memiliki
penguasaan bahasa Jawa dialek Tengger; dan (3) duta kebahasaan vang dipilih
adalah data yang menunjukkan kata sapaan. [Yalam purprersive sampding pemilihan
sckelompok  sobjek didasarkan atas ciri-ciri atau  sifal-sifat terlentu vang
dipandang mempurmyai sangkut paut vang erat dengan masalah yang dibahas

Penentuan sampel ini dilakukan dengan tiga lahap. Tahap perama,
menentukan ::I.a:rah lokasi penclitian sebagai sampel wilayah. Dalam penelitian ini
dipilih Desa Ngadirejo schagai lokasi penelitian, karena masvarakat Desa
Mgadircjo menggunakan bahasa Jawa dialek Tengger dan ini sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Tahap kedus, meneniukan sampel informan dipilih sebagian
masyarskat yang linggal di Desa Ngadirejo yakni, di RT 0S/RW 02, dan
memenuhi syarat sebagai informan. Penelid memilih sampel mforman sebagian
masyarakat yang tinggal di Desa Ngadirejo ini, karena sesuai dengan keperluan
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peneliti dan dianggap sudah mewakili. Tahap ketiga menentukan sampel data
yaitu diambil data yang berupa kalimat atau kata yang di dalam nya mengandung
kata supaan. Data tersebut dipilih sebagai sampel, karena dari keseluruhan kata
saputn yang ada dianggap cukup mewakili. Sampel vang dipilib diharapkan dapat
mewakilt populasi schingga hasil vang dicapai dapat dipercava.

.6 Sumber Duta dan Informan
1.6.1 Sumber Data

Sumber data dalam peneliian adalah subjeck dan mana data dapat
diperoleh (Arkunto, 2002:107). Data penclitian ini berwijud BIDT vang di
dalamnya mengundung kata sapaan, karena objek penelitiannya adalah kata
sapaan. Dala-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber
date. Sumber data vang dimaksud yaitu masyarakal vang tin geal Desy Npadirejo
sebapur informan vang menggumakan BIDT. Denpan data yang diperolch dan
mforman itu dapat diketahui bagaimana sistem sapaan BJDT yang digunakan
oleh pemutur masyarakat Desa Ngadirejo

1.6.2 Informan

Kndalsksana (200183} mengartikan informan schapai  ommg yang
bertugas memberikan ketcrangan mengenai data kebabasaan. Tnforman VADE
memberikan sumber data dalam penelitian ini ada dua, yakni informan pangkal
dan informan utama

Informan pangkal adalah informan vang dipilih schapai sumber data
sekunder, yakm informan yang  keberadaarmya  sehapai penumjamg  dalam
membenkan data penelin ],'H..ng diperlukan. Informan pangkal terdiri atas pejabat
pemerintah yang dipandang cukup mengetabui dan cukup berwenang member
informast, menunjukkan informan, dan memberi izin penclitian,

Informan wtama adalah informan yang dipilih sebapai sumber data ujaran
vang akan dideskripsikan. Data wjaran tersebut berupa sistem sapaan bahasa Jawa
dialek Tengger Informan wama diusahakan memenuhi persyaratan schagai
berikut: (1} penutur asli BJDT, (2) usia diantara 25-50 tahun, (3) schat jasmani
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dan rohant, (4) dapat berbahasa Indonesia, (5) lahir dan bertempat tinggal di Desa
Ngadirejo, dan (6) berpendidikan paling rendah SD.

Fersyaratan informan di atas berbubungan dengan masalah vang dibahas
vakni berhubungan dengan keakraban, kekerabatan, jenis kelamin, dan pelar atan
jabatan, Dalam hubungan keakraban antara informan vang satu dengan informan
vang lain apabila sudah saling mengenal maka dikategonkan dalam kategori
akrab, tetapn pka antarinforman tdak Sﬂhl;g mengenal maka hubungannya
dikateponkan ndak akrab.

Penggmmaan bentuk sapaan dalam kekerabatan misalnya penyapaan dalam
keluarga inti meliputi penggunasn bemtuk sapaan dalam penvapaan suarm istri,
bentuk sapuan anak terhadap ayah, bentuk sapaan anak tethadap ibu, dan bentuk
sapsan adik terhadap kakak, sedangkan penvapaan di fuar keluarga imti meliputi
penyapan antara anak terhadap kakek dan nenck, penyapaan anak terbadap kakak
dari ayah atau ibu, penyapaan adik dari avah atau ibuo, penyapaan anak dan adik
ayah atau 1bu, penvapaan anak dari kakak avah atay ibu, dan penyapaan terhadap
nenek dan kakek dan avah atan ibo

Pengpunaan  sapaan  berdasarkan jenis kelamin  meliputi penyapaan
terhadap seorng laki-laki dan penvapaan fethadap seorang wanita, Misalnva,
penyapaan terhadsp kakek, lelaki setengah baya seusia ayah, seorang laki-laki
scbaya, lefaki dewasa yang Icbih muda, lelaki dewasa vang lehih tua, lelaks
remaja, dan anak laki-laki. Penyapaan terhadap seorang wanila meliputi penyapan
terhadap nenek, wamta seusia ibu, scorang wanita dewasa sebaya, wanita vang
lebih muda, wanita dewasa yang lebih lua, wanita remaja, dan anak perempuan.

Penggunasn sapaan berdasarkan gelar atau jabatan berhubungan dengan
orang-orang yang mempunyal kedudukan Icbih tinggi, Misalnyva, bentuk sapaan
terhadap pemangku adat, dan bentuk sapaan para tokoh agama.

Ketetapan persyaratan ini bertujuan agar data yang diberikan olch para
mforman mempunyai tingkat validitas vang tinggi. Dalam peneliiaan im dipakai
asli informan yang asli bertempat tinggal di Desa Npadirejo dan menggunakan
BIDT. Informan ind diharapkan dapst mewakili semua penmtur ashi vang herasal
dar berbagai lapisan di daerah sampel.
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1.7 Keadaan Umum |.okasi Penelitian

Secara administiatil dacrah Tengger mi terletak di daerah pertemuan
empat Daerzh Tingkat I di Jawa Timur, yaitu Kabupaten Probolinggu, Kabupaten
Pasuruan, Kabupaten Malang, dan Kabupaten Lumagang. Penduduk suky Tengge
un mendiam 34 desa. Desa-desa tersebut adalah: (1) yang termasuk wilayah
Kabupaten Probolinggo ada 12 desa, masuk kecamnatan Sukzpura dan 4 desa
masuk Kecamatan Sumber Yang termasuk Kecamatan Sukapura adalah Desa
Sukapura, Ngadisan, Wonotoro, Jetak, Ngadas, Wonokerto, Ngadirejo, Sapikerep,
Sarwani, Kedasih, Pakel, dan Mgepung, (2) yang termasuk  wilayah Kabupaten
Pasuruan ada 8 desa. Semuanya masuk Kecamatan Tosari. Desa-desa ity adalah
Balindono, Wonokitri, Neadiwono, Sedaenyg, Podokoyo, Mororcjo, Kandangan,
dan Tosari, (3) yvang termasuk Kabupaten Malang ada | desa, yaitu M padas
Kecumatan Poncokusume, dan (4) yang lermasuk wilayvah Kabupaten Lumajang
ada 1 desa, yaitu Desa Argosani Kecamatan Senduro {Suvitno dan Achmad Sapari,
2000:14-13). Dan 12 desa di K ecamatan Sukapura, 6 desa tergolong wilayah desa
vang masyvarakatnya berbahasa Tengeer, yvakni Desa Mgadisart, Wonotoro, Jetak,
Ngadas, Wonokerto, dan N gadireio (Soediito dkk. 1984:22), (selen ghapnva dapat
dilihat Peta Wilavah Kacamatan Sukapura), Lampiran di belakang,

Dan 12 desa Kecamatan Sukapum dipilih Desa Npadinejo sebagai desa
penchiian. Desa Ngadirejo terdin atas 3 dusun, yakm Dusun Krajan, Dusun
Cemorotigo, dan Dusun Klaita. Penduduk Desa Mgadirejo berpumiah sekitar 1.500
1iwa, terdin atas 723 laki-laki dan 79 perempuan bersuku Tengger. Mayoritas
penduduk desa Npadirejo beragama Hmmdu, hanva ada satu keluarga yang
beragama Istam. Pendidikan penduduk Desa Ngadirejo rata-rata hanya selesai
tingkat Sekolah Menengah Pertama. dan sE:Eagjan kevil tingkat pendidikan Iebih
tnggi.  Masyarakat Desa Npadirejo untuk  berkomumikasi anlaranggota
masyarakat, berkomumikasi antarangpota keluarga, dan upacars-upacara adat
menggunakan bahasa asli, vakni bahasa Tengger. Namun, dalam acara-acara
resmi misalnya dalam rapat, mereka mengpunakan bahasa Indonesia,

Wilayah Desa Neadirejo seluas 372 ha Wilayah seluas 372 ha imi terdiri
atas pemubiman masyarakat 193 ha, lahan pertanian 602 ha, dan sissova
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merupakan  hutan, sungmi, dan gunung. Tanah wilayah Desy Ngadirejo
lergolong subur, schingga ladang merupakan sumber matg Pencahanan utamg
pard warganya. Tanaman yang merska tanam bigsanva savur-mayur. Masyarukat
Dess  Mgadirejo untuk  memenuhi kebutuhan  hidupnya, merska bertani.
Perpindahan  penduduk tergolong rendah  Pada umummya mereka enggan
memnggalkan dserahnya Dengan demikian jumiah pendatang baru relanf sedikit

Schagaimana cerita rakyal Desa Neadirejo, awal mula Deza Ngadirejo
adalah dan masa pelarian oran g-orang kerajaan Majapahit sekitar abad 20, Crang-
orang dari kerajaan Majapahat ini lerpisah metjadi dua, vakni Yang satu melarikan
dint ke Bali dan yang lainnya ke wilayah Tengger. Orang-orang vang lan ke
wilavah Tengger ing lerpencar-pencar yang salah saimya menetap di Desa
MNgadircjo. Dahuly kaly Desy Npadirejo ini merupakan hulan kayu yang sama
sckali tidak ada penghuninya. Setelah menctap dan beranak pingk di Desy
Ngadirejo ini, mercka bernsaha bagaimana caranya Desa Ngadirejo ini menjadi
desa vang maju, ayem lentrem, dan ramai, Desg Npadirejo berasal dar kaig
‘ngadi’ dan ‘reja’, neadi’ artinya “alas’ atau hutan dan reja’ anlinya ramai banvak
orang dam rumah, Sampai sekarang masyarakat Desa Negadirejo berusaha supaya

desanva semakin miaj .
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BAB L TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjanan Pustaka

Tinjasan pustaka dalam skripsi ini meliputi tinjavan lerhadap hasil-hasil
penchinaan vang sudah ada dan mempunya keminpam dengan penelitian yang
scharang dilakukan Hal i dapar dijabarkan sebagai berikut,

Hasi| penclitian pertama vang dilakukan“oleh Nurwabyy Rahmatilla
(1994} bequdul Pemakaan Kata-kata Sapaan dalam Interaksi Sosial Eelompak
Etnik Bunfar di Panarukan. Penelitian tersebut membahas pemakman kata-kata
sapaan yang digunakan untuk menyebut pelaku yang terlibat dalam kegiatan tutur
sapa bahasa Banjar dan bagaimana pemakaian bentuk-bentuk tutur sapa bahasa
Banjar di Kecamatan Panarukan berkaitan dengan sistem sosial vang berlaku di
dalam masyvarakat 1erschut | lasil penclitiannya yaitu pemakaian kata sapasn di
Panarukan hanya digunakan pada lingkup etnik Banjar.

Hasil penelitian kedua dilakukan oleh Wiji Marivanik (1996) berjudul
Bentuk Kata Sapaan dalem [nieraksi Sosial di Kecomatan Diwek Kabuparen
Jombang. Penclitian tersebut jupa membahas tentang bentuk kala sapaan bahasa
Jawa, Pencliian terscbut membahas tentang: 1) bentuk kata sapaan pronomina
persuna pertama berdasarkan jubatan, keakraban, usia, dan kekerabatan, 2) bentuk
kata sapean pronomina persona kedua berdasarksn jabatan, keakraban, usia, dan
kekerabatan, dan 3) benluk kata sapasn pronomina persona ketiga berdasarkan
jabatan, keakraban, usia, dan kekerabatan, Hasil penclitan dari ketiga bahasan
tersebul. pemakaian kata sapaan digunakan dalam imeraksi sosial masyarakat
Jombang, khususnya di Kecamatan Diwek.

. Hasil penclitian ketiga oleh Asrumi dkk. (2004) berjudul Beniusk-bentuk
Sapaan dulam Bahasa Using di Kabupaten Aaryuwangi. Penelitian il membahas
tentang: 1) bapaimana hentuk sapaan bahasa Using dalam komunikasi pada
hubungan personal dalam situasi kekelvargaan atau nonformal di tuar kerabat, 2)
bagaimana penggunaan bentuk kata sapaan bahasa Using dalam komunikasi lisan
paada sttuasi kekeluargaan atan nonformal dalam kelompok kerabat, 3) bagaimang
pengguniaan bentuk sapaan bahasa Using dalam bentuk lisan dalam situasi farmal,

18
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4) bagaimana produktivitas tingkat pengpunaan bentuk sapaan baik dalam sruas:
formal maupun sitvast nonformal, Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan

bentuk sapaan kekerabatan dan beniuk sapaan nonkekerabatan pada masyarakat

Lising,

Persamaan antara penelitan-penelitian tersebit dengan penelilian vang

dilukukan oleh penclit: adalah schagar bertkut:
|} Permasalahan yang dibahas pada penehiban perama, kedua, dan ketiga vang

dilakukan oleh Nurwahyu Rahmatilla, Wi Marvanik, dan Asmard dkk.
dengan peneliti, sama-sama membahas tentang sistem dan bentuk kata-kala
sapaan di dalam masyarakat.
Pada penelitian pertama dan kedua vang dilakukan olch Nurwahyu Rahmarilla
dan Wil Marvanik. metode penyaiian hasil analisis data vang digunakan sama
dengan penclitian yang sckarang dilakukan yaitu sama-sama mengpunakan
metode informal dan formal,

Perbedaan-perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sekarang

dilakukan oleh peneliti adalah schapai berikut.
|} Pada penelitan pertama yang  dilakukan olch Nurwahyu Rahmatilla

)

)

mengambil data dan masyarakat Banjar di Panarukan, penclitian kedua yang
dilakukan oleh Wiji Maryanik mengambil daty dan masyarakat Jawa di
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, penelitian vang keligh vang
dilakukan oleh Asumi dkk. menpambil data dari masyarakat Using
Kabupaten Banyuwang, sedungksm data vang diambil oleh peneliti dari
masyarakat Desa Npadirejo Kecamatan Sukapura.

Pada penelitian pertama, kedua, dan ketiga yang dilakukan olch Hun':-'ah}'u
Hﬂhmmihﬂa, Wyi Maryanik, dan Asrumi dkk  mengpunakan  metode
distribusional, scdangkan pada penelitian vang sekarang  dilakukan
menggunakan metode komekstial,

Pada peneliian pertama dan kedua vang dilakukan oleh Nurwahyu
Rahmatilla dan Wiji Maryanik hanya membahas tentang pronomina persona
saja, sedangkan pada pemelitian sckarang membahas tentang pronomina
persona dan bentuk sapaan dalam kekerabatan,
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Berdasarkan hasil penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya, sistem
sapaan BIDT perlu dilakukan, karena sccara akademis sistem sapaan terschut
dapat menambah referensi mengenal masyarakat Tengger, khususnva dalam
pemakaian katu sapaan. Selain ilu pemakaian kala sapaan BIDT memiliki cin
khas dan unik.

1.2 Landasan Teori

Berkut im beberapa teorl yang membangum kerangka pikar tentang objek
vamg dibahas dalam skripsi im. Teor-teori vang dikemukakan ing lebih lanjui akan
chgunakan sebagai dasar atan tuntunan untuk memecabkan masalah-masalah yang
ada. |Landasan teori vang digunakan dalam penclitian ini adalah sebazal benkul,

111 Bahasa dalam Konteks Komunikasi

Bahasa pada dasarnya merupakan alal komunikasi yang sangat penting
dalam kehidupan masvarakat karena segala interaksi dan kegiatan masyarakal
akan lumpuh tanpa bahasa. Kehadiran bahasa sangat diperlukan dalam kehidupan
antarmanusia. Dengan bahasa sebapai alat komunikasi dapat menpembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Komunikasi melalui hahasa ini memungkinkan
manusia schagal angpola dapat mempelajari adat isttadat masvarakatnya sehinggm
dapat menyesuaikan dir.

Bahasa merupakan alat untuk menerima dan menyampaikan informasi
yang teratur berupa tanda yang berkaitan dengan scgala aspek  kehidupan
masyarakat pemakainya. Hal imi sesuai dengan pendapat Kridalaksana (2001:21)
yang mengatakan bahwa hahasa adalah sistem lambang bunyi vang arbitrer yang
digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikas din.

Bahasa mempunyai fungsi yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari.
Bahasa berfungsi menyatakan ckspresi dirl dan alat mengadakan kontrol sosial
(Keraf, 1989:17). Semua fungsi tersebut menunjukkan bahwa bahasa adalah alat

uriuk menenma dan menyvampaikan informasi.
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Sesual dengan perannva scbugai alal komuonikasi, buhasa herlungs
menjads predikat dalam menyatupadukan keluarga, masvarakar, dan ban psa dalam
kewiatan sosialisasi. Komunikast o sendin mencakup makna mengerti, berhicars,
mendengar, dan membahas tndak (Alwasilah. 1987:8). Setiap pemakal bahasa
akan menvadani pemtingnya bahasa bag umat ranusic. Hal ini dielaskan oleh
Mababan {1984:1) bahwa, bahasa adalgh salah satw ain yang paling khas
manusiawl yang membedakan manusia de-ngaﬁ makhluk-makhluk Tain

Sebagmmana |aamnyva bahasa scsuatu vang bersifar alamizh  dan
manustawl akan mengalami perubahan makna. Bahasa juga akan mengalami
perubahan sesuai demgan perubahan yang terjadi pada masvarakat pemakainya.
Bahusa wang dipakai oleh masvarakal akan selaly berkembang  mengkut
perkembangan dan kemajuan kebudavaan pamakainya

Imeraksi sostal vang 1elah terjalin dalam sistem yang mapan membentuk
statifikasi sosial atau pelapisan sosial Stwtifikasi sosial ini timbul karena
mteraksi sosial berdasarkan jabatan, ckonomi, dan profesi, sehingga bentuk
stratifikasi sosial vang ada pada masvarakat beragam. Semakin kompleks
hubungan sosial vang ada pada masyarakat mengakibatkan stratifikasi sosial yang
ada pada masvarakat jupa beragam.

Grmshaw (1981:204-205) menvatakan bahwa the are two requircments
for wunderstanding the rule poverned character af sucial imteraction: (1) the
specification und differentiction of svstem specific and exira-systemic rules; (2)
investigation of the ways in which behavior convonant with those rules gefs the
socially imperative for simply desiruble) accomplished, Maksudnya ada dua
syarat umtuk mengetahmi karakter interaksi sosial, yakni: (1) spesifikasi dan
perbedaan dari sistem yang spesifik dan tambahan peraturan yang sistematik; (2)
penyelidikan dalam cara di mana perilaky tetap dengan peritaku vang dianggap
masyarakat penting sekali atan benar-benar dilnginkan.

Stratifikasi sosial di dalam masyarakat terbentuk berdasarksn interaksi
swsial. Masing-masing stratifikasi atau golongan memiliki sejumlah kemungkinan
vang berbeda dalam pemakaian bentuk kebahasaan, Eemungkinan-kemungkinan
tersebut digunakan dalam ragam atau tingkai-lingkat hahasa, misalnya di dalam
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bahasa Jawa digunakan dalam mapam  bahasa Meoke, hahasa Krama dan bahasa
Krama [ngoil,

Ragam atau lingkat bahasa tersebut digunakan untuk menutyukkan fisigs
sosial tertentu, yakni sikap terfentu kepada peserta Gindak wjaran, misalnya sikap
menghormatl (Poedjocsoedarma. dkk. 1979:16-19) Sistem sapaan atau sistem
tutur sapa merupakan bagian atau subsistern dan sistem somal secara umum.
Perwujudan dari sistem sapaan i 1alah dtle;nuha'nnya hats-kata sapaan Oleh
karena it -sceara sistematis sistern sosial membenuk sistem sapaan, dan sistem
sapaan menghasilkan kata-kata sapaan. Jadi, kata sapaan merupakan bagian dari
bahasa yang pemakaiannyva ditentukan olch aspek sosial atau sistem sosial,

Dan wraan di atas, dapat diketahui bahwa bahasa dan stratifikasi sosial
hidup berdampingan dan pemakaian bahasa dipengaruhi oleh persoalan stratiffkasi
sosial yang ada di dalam masvarakat.

Manusia tanpa bahasa tidak akan dapal melangsungkan hubungan dengan
manusia lain, karena pada dasamya manusia tidak mampu hidup senditi tanpa
kefja sama dengan vang lain. Begitu pula dengan sebaliknya, bahasa tanpa
manusia {sebagar penutur) tidak akan tampak cksistensinys, karena pada
hakekatnya bahasa bersifat manusiawi vakni hanya dimiliki olch manusia dan
sebugl pembeda antara manusia dengan makhluk Tain di dunia inj Adanva
hubungan vang erat antara manusia dengan bahasa mengakibatkan adanya
perkembangan di antara keduanya, Kemajuan pola pikir yang dimiliki mynusia
akan membawa pula kemajuaan dalam interaksi sosialnya dan bahasa vang
dimilikinya juga akan berkembang.

Dalam proses berbahasa, pada dasarnya manusia ingin memgadakan kontak
denpan sesamanya. Bahasa dapat menandai cksistensi manusia sebagai makhluk
sosial, sehingpa dapat dikatakan- bahwa manusia berbahasa karena hidup
(Samsur, 1991-5)

2.2.2 Peristiwa Tutur
Peristiwa tutur dimaksudkan di sini adalah teqadinya atay berlangsungnya
mteraksi linguistik dalam satu bentuk wjaran atau lchih vang mchbatkan dua pthak
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vaitu penuter dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat
dan siuas tertentu

Hymes {dalam Chaer dan lconic. 1995:62) berpendapat bahwa sebuah
percakapan atau tuturan dapat disebm sebagai scbuah peristiwe tutur, kalau
memenuhn delapan komponen  wtur vang  dirangkaikan  menjadi  akronim
SPEAKING. Kedelupan komponen tatur nu adalah § fserremg amd scene), setimg
and sceme di sini berkenasn dengan wth; dan tempat wiur berlangsung,
sedangkan sceme mengacu pada siluasi tempat dan wakto atau psikologis
pembicaraan, P (participans), adalah pihak-pihak yang terlibat dalam penuturan,
bisa pembicara dengan pendengar, penvapa dan pesapa, atau pengirim pezan dan
pencrima pesan. E fends), merjuk pads maksud dan tujuan penuturan, A facd
sequence/, mengacu pada benluk wparan dan isi waran. Bemiuk ujaran ini
berkenaan dengun kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan
hubungan amara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan, ¥ fevi, mengacu
pada nada cara dan semangal, di mana pesan disampaikan dengan senang hati,
scrins, singkat, sombong dan mengejek. 1 fmstrumentalies), mengaju pada jalar
yang digunakan, seperti jalur lisan. tertulis atau telepon. N (horm of interaction),
mengacu pada norma dan aturan dalam berinteraksi. G (genres), mengacu pada
jenis bentuk penyampaianmya

Setiap bahasa memiliki sistemn tutur sapa. Sistem (utur sapa ialah sistem
yang mempertautkan kala-kata atau ungkapan vang dipakal untuk menycbut dan
memanggil para pelaku dalam peristiwa bahasa. Para pelaku terdin alas pembicam
(pelaku 1), kawan bicara (pelaku [1), dan yang disebut dalam pembicaraan (pelaku
[} (Kridalaksana, 1985:14).

Sistem tutur sapa merugpakan [enomena sosiolnguistik yang terjadi ketika
seseorang mengadakan komunikasi langsung dengan bahasa. Sescorang atau
pelaku yang terlibat dalam komunikasi berada dalam jaringan sistem hubungan,
sehingga mengpunakan seperangkat kata atan ungkapan tertento umtuk menyebul
pelako-pelaky itw.

Bahasa Jawa memiliki tingkat toowr vang khas dan jelas yang dipakai
untuk membawakan arti-arti kesopanan yang bertingkat-tingkat pula. Ada tingkat
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tutur halus yang berfungsi membawakan rasa kesopanan vang tinpgi, linghkat Tutur
menengah vang berfungsi membawakan arti kesopanan vang sedang-sedang, dan
ada tingkat ttur biasa yang berfungsi membawakan rasa kesopanan vang rendah.
13t dalam bahasa Jawa ada tingkal tulur &rama (sopan sckali), medve (setengah-
sctengah, dan mgoko (tingkat kesopanan rendah).

Tingkat tutur ngoko mencermmnkan rasa lak berarak antara O terhadap
02 Artmya, (1 ndak memiliki msa sepan {juh pakewih) terhadap (02 Jadi,
buat seseorang yang ingin menyatakan keakrabannya, lerhadap seseorang (2,
tingkat agoko inilah vang dipakai. Tingkat tutur krame adalah tingkal vang
memancarkan arti penuh sopan santun. Tingkat ini menandakan adanya perasaan
scgan (pakewuh) O1 terhadap O2, karena (02 adalah orang vang belum dikenal,
berpangkat, atau priyayi, berwihawa, dan lain-lain, Tingkal tutur refva adalah
tngkat tutur menengah antara krama dan sgoko. Tinghkat tuter ini menumjukkan
PUTASAAN sopan, secara sedang-sedang saja (Poedjasoedarma, 1979 8-15),

Pemakaian sislem sapaan bahasa Jawa, istilah sapaan atau torur sapa
langsung dikaitkan dengan keakraban, kekerabalan, jenis kelamin. dan gelar atay
jabatan. Schingga munculah kata-kata sapaan dalam suatu tindak komunikasi
selalu ditentukan oleh berbaga faktor vang erat kaitannya denpan penutur, lawan
bicara, dan situasi penuturan

123 Kata-Kata Sapaan

Sistem sapaan mengpunakan scperangkat kala atan unpkapan untuk
menyebul pelaku dalam komunikas:. Kata-kata atan ungkapan yang dipakai dalam
sislen tutur sapa discbut kata sapaan (Kridalaksana, 1985:14). Jadi, semua kata
atau ungkapan yang digunakan untuk méenvebut pelaku dalam pembicaraan
dinamakan kata sapaan. .

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:997-9498) dinvatakan bahwa
kata “sapa” berarti perkataan untuk menegur {mengajak bercakap-cakap). Istilah
sapaan berarts ajakan untuk bercakap.

Kata sapaan mempunyai sifat yvang beragam sesuai dengan ragam sislem
tutur sapa yang ada dalam setiap bahasa. Kerapaman itu ditentukan oleh dialelk-
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dialek atau variasi-vaniasi bahasa, dan sifat hubungan diantara pelaku. Maka kata
sapaan lerdapat jems kata ganti persona atau pronoming persona, jenis kata benda

atau nomina, sebutan gelar stau jabatan dan 1stlah kekerabaian,

1) Kaia Sapaan Berupa Nomina

kata sapaan berupa nomina sering disebut juga kata bends Rerdasarkan
wujudnya, nemina dapat dibagi atas nomima konkret dan nomina abstrak Nomina
konkret yaitu nama din benda vang dapat ditangkap oleh panca ndera atau
menunjukkan benda yang herwujud misalnya: manusia dan binatang Nomina
abstrak yaitu nama dan benda yang tidak dapat ditangkap olch panca indera atan
menunjukkan benda vang tidak nyam, misulnya: kekayaan, pengajaran, dan
kepembirasn. Nomina konkret mempunyai subkatepori antara lain' nomina
bernvawa, nomina terbilang, dengsn nomina tidak terbalang, nomina kolektif dan
nomina tidak kolektil (Kridalaksana, 1990-67-68),

Dan keterangan di atas dapat dibedakan mengadi nomina nama diri,

normina kekerabalan, dan nomina gelar atan jabatan

a) ™Nomina nama din

Momina nama din adalah khusus untuk orang atay benda terenty
misalnya: Iwan, Fko, dan Indah. Pengevnaan nama dini untuk orang alau benda
agar dapat membedakan antara orang yang satu dengan orang vang lammya.

Tidak semus nama diri dapat menjadi pronomina persona, hanya nama diri
orang yang dapat menjadi pronoming persona, Pemakajian nama diri schagai
pronoming persona bertujuan untuk mencgaskan alau mempenelas orang yang
dimaksud oleh si pembicara, Nama diti lwan, Nia dapat dipergunakan umtuk
Pronoming persona pertama, pronoming persona kedua, dan PIOTYOMING PCTsona
ketiga. i

Pemakaian nama dini untuk menunjukkan pads prunnnin;L persona pertama
idak dijumpai atau tdak dipermunakan dalam masvarakat Jawa Sebaga
pronomina persona kedua atau pronomina persona ketign, pemakaian nama din
sering dipergunakan. Pemakaian nama din sering juga digabungkan dengan
bentuk nomina jabatan atau nomina kekerabatan
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Untuk memperjelas uraian di atas, akan diberikan contoh kalimat vang
dapat membenkan gambaran penggunan nama dirl untuk pronomina PeTSON
kedua dan pronomina persona ketiza.

{1l Tolong bukukan pintu saya, kuk Amir.
(2)  Sekarang sava tidak dapat menghadin pesta perkawinan Doker Fawcan

Pada kalimat (1) nama din digabungkan dengan nomina kekerabatan kek
vang mengambil dari singkatan kakak Nama diri Amir, schapga pronomina
persona kedua ini merupakan subsitusi dar kala kamne atau engkau, sedanpkan
nama din pada kalimat (2) sebagai pronomina persona ketiga gabungan antarg
noming jabatan dengan nama dirl yaitu Dokter fauzan, merupakan subsitusi dari
kata dia. Kedua contoh bentuk pronomina persona nama diri di atas, dapai
mempenelas pada kawan bicara, siapa vang dimaksud oleh si pembicam

b} Momina berdasarkan kekerabatan

Noming berdasarkan kekerabatan yaily nomina yang menunjukkan pada
status kekerabatun seperti hapak, ibw, wdik, kakek dan lain sebapainya. Nomina
tersebul dipunakan untuk memangeil seseorang vang masih memiliki hubunpan
kekerabatan. Pemukwian bentuk-bentuk kekerabatan imi berdasarkan ustd, status
sosial vang disapa, atau orang yang panias dipangeil demikian Nomina
kekerabatan dapat pula untuk memanggil seseorang yanpg tidak memilik
hubungan kekeluarpaan, karena bertujuan menghormati.

Nomina kekerabatan dapat pula digumakan untuk pronomina persoma, baik
schagal pronomina persona pertama, pronomina persona kedua, dan Pronoming
persona kebiga
Contoh;

(1) Kemarin &ifvi melihat kamu di pasar, I .

{2} kami mengucapkan terima kasih atas kehadin hapak-bapak dan iba-ibne di
balai desa im.

(3} Kemarin sore, anak-anak berbondong-bondong melihat pameran,

Kata babi pada kalimat (1) mengacu pada pronomina persona perlama.
Kalimat (1) menunjukkan situasi tuturan vang tidek resmi antara sevrang bibi
dengan kepomakannya Kala bibi schagai pronomina persoma pertama dan kata
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kamu schagal pronomina persona kedua jelas menampakkan perbedaan usia, Pada
kalimat (1), kata bapak-hapak dan ibu-ibu mengacu pada pronomina Persona
kedua jamak. substitus) dari kata fafion, atan kamy sekalion. Pamakaian kala
bapak-bapek dan ibw-ibu i jelas menunjukkan rasa hormat terhadap persona
kedua jamak dalam situasi resmi atau formal. Kata gnak-onak pads kalimat (3)
mengacy pada persona ketiga  jamak, substimsi dan kata  ameb-anak
mémpetjelas orang-orang vamg dimaksud oleh si pembicara, siapa Orang-Orang
yang berbondong-bondong mendatangi pameran

Selain bentuk kekerabatan yang berasal dari babasa Indonesia, masvarakst
juga menggunakan bentuk-bentuk kekerabatan bahasa Jawa, misaloya mbak, mus,
e diri dan noming jabatan sering digabungkan dengan noming kekcrahatan,
misalnya kak A, Abah Hape, dan Pak Camar.

Musyarakat Jawa mempunyai sistem kekerabatan. Maksud dari sistem
kekerabatan di sini adalah memperhitungkan hubungan seswoTang dengan orang
lain berdasarkan pertalian darah. Keanpgotaan dalam kelompok kekerabatan
diperhitungkan berdasarkan prinsip Adlateral vaitu memperhitungkan keanggotaan
kelompok melalui garis laki-laki maupun  perempuan. Bentuk kelompok
kekerabatan pang kecil adalah keluarga fatih atan mucleor Jamily. Angyotanya
terchn dan ayah, ibu, dan anak-anaknya vang belum menikah. Apabila keluarga
batih im mempunyai kerabat saty sama lain maka terbentuklah suatu kelompok
kekerabatan vang disebul sanak scdulyr, nak sanak atay nak duler. Bentuk
kelompok kekerabatan semacam im disebul kindred. Kindred meTupakan satu
kesatuan kaum kerabat yang terdiri dari sandara kandung. saudara sepupu dan
pihak ibu atau ayah, serta saudara-saudara dari pihak suami maupun st
(Moertjipto, dick. 1997:20), Hal tersebut bila dikaitkan tataran bemuk sapaan
dalam ikatan keluarga Jawa terpolong kompleks. kekomplckskannya sesual
dengan struktur keluarga Jawa vang telah diskemakan oleh Vildred Geerte, seperti
di bawah ini,
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1962 167).
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¢) Nomina berdasarkan gelar atan jabatan

Masyarakat sangal menghargai jabatan atau kedudukan seseorang Jdalam
masyarakat Pada umumnya mercka lebih menghargai jabatan stau kedudukan
dalam masyarakat daripada gelar akademik vaitu golar vang diperolch dan
pendidikan. Oleh karena ilu, orang atan pesapa vang memangky jabatan alau
kedudukan terteniu dalam masyarakat akan Menerima sapaan sesual dengan
yahatannva, '

Kala sapaan yang berasal dan jabatan atau kedudukan pesapa dalam
masyarakat selalu ditambah dengan kata sapaan pok atau ibu sesuai dengan jenis
kelamunnya. Kata sapaan tersebut antara lain Pak Luroh, Pak Sehdes, dan lain
schagainya, Scscorang vang sebclum menjabal atan mempunyai kedudukan
terlentu di dafam masvarakat akan disapa scsuai denpan nama dinnya. Tetapi
ketika dia sudah menjabat, maka dia akan disapa sesuai dengan Jabatannya. Begito
juga ketika masa jabatannya selesai maka sapaannva kembali tetap  seperti
sebelum ia menjabat atau mempunyai kedudukan di dalam masyarakat. Lebih
jelasnya dapat diketahut dan contoh berikut.

(1) Pak Amon, besok ada mapat di balai desa.
{2) Pak frre besok ada rapat di balai desa.

Kalimat (1) menunjukkan kata sapaan kepada Pak Anton, telapi scbelum
dia menjabat sebagai ketua RT di kampungnya. Setelah dia menjabat sebaga
ketua R di kampungnya, kata sapaannya berubah menjadi Pak Erie, seperti pada
kalimat {2) Sama halnya dengan kata sapaan gelar pada dokter. Istri dani orang
vang menjabat atau yang mempunyai kedudukan di dalam masyarakat juga disapa
denpan kata sapaan Bu Lwrah, Bu Erte, dan sebagainya. Walaupun mereka tida
mempunya jabatan iy, kata sapaan tersebut digunakan untuk menghormat istri
dari pejabat masyarakar,

2} Kata Sapaan Berupa Pronomina Persona

Setiap bahasa mempunyai sistem tutur sapa yang dipakai untuk menyebut
alau memanggil para pelaku dalam suaty peristiwa komunikasi, Pama pelaku itu
adalah pembicara, yang diajak berbicara, dan yang disebut dalam pembicaraan.
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Sistem futur sapa ini sering menggunakan istilah kata ganti orang atau pronomina
persona, karcna untuk menggantikan orang Moeliono (2000:172) menyatakan
bahwa pronomina adalah pronomina yang dipakai untek mengacu ke orang
Pronoimina dapat mengacu pada diri sendin alau pronomina persona pertama,
mengacn pada orang vang diajak bicara atau pronoming persona kedus atan
mengacu pada orany vang dibicarakan Alay pronomina persona ketiga,

Pronomina persona adalsh pronoming i,-a::.ug_ﬂ:ipakai unluk mengacu pada
orang. P'ronomina persona. dapal mengacu pada diri sendin (pronomina persona
pertamal), mengacy pada orang yang dizjak bicara (pronomina persona kedua),
atay mengacu pada orang vang  dibicarakan (pronomina  persong ketiga).
Pronomina tersebut ada vang mengacu pada jumlah satu atau lehih dan satu Ads
bentuk vang bersifat ekslusif, ada vang bersifat inklusif, dan ada yung bersifat
netral. Benkwt ini adalah pronomina vang disajikan dalam tabel (Moeliono,
2000:249),

P'ronomina Persona dalam Bahasa Indonesia

T\-Iahna

Persons | . Jamak

Ton [ e = /A |
| ica Netral Eksktusif ' Foaklusif

Pertama E-;{j.ra. aku, ku-ku | Kami Eita

Eedua | Eﬁgl-:au_ ka;u, anda, | Kalian, I .
|

: !' dikan, kau-.-mu | kamu, : | |
| l | sckaliam, | |
| | Ay | !
| sckalian I
I_Kstiga Ia, dia, beliau_-nya | Mereka & i e

Dart pendapat di atas dapat dimengerti bahwa pronemina persona adakih
golonpan kata yang menggantikan dini persona, baik persona pertama, persona
kedua, dan persona ketipa,
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a) Pronomina Persona Pertama

Pronoming persona pertama ialah pronomina vang digunakan untuk
menumuk s1 pembicara. Si pembicara adalah orang yang berbicara atay oTAng
vang melakukan aksi bicara. Pihak yang becbicam ini dalam menyebut dirinya
menggunakan pronemina persona pertama. Moeliono {2000-251) menvatakan
bahwa persona pertama tungpal hahasa Indonesia adalah senva, aky, dan daku
Ketiga bentuk itu adalah baku, tetapi mempunyai tempat pemaksian yang agak
berbeda, Sawe adalab bentuk yang formal dan wmumnya dipakai dalam tulisan
atau waran vang resmi. Persona pertama ake lebih benvak dipakai dalam
pembicaraan batin dan dalam situasi yang tidak  formal dan lebih banyak
menumukkan keakrabun antara pembicara atau penulis dan pendenpar atau
pembaca. Persona pertama deky umumnya dipakai dalam karva sastra,

Contoh:
2. Rumah save di Probolingzo.
b, Akw mayp main ke ramahmu.

Pengpgunaan persona periama tunggzal, bahasa Tndoncsia Jupa mengenal
persona pertama jamak. Kua mengenal dua macam pronoming persona pertama
Jamak, yakni dartt dan kite. Komi bersifat ckslusif, arlinya pronciming ity
mencakupi pembicara atan penubis dan orang fain di pihaknva, tctapi tidak
mencakupd orang lain di pihak pendengar atau pembacanya Sebaliknya, kita
bersifut inkshsif, aninya pronomina ity mencakupi lidak ssjaz pembicara alau
penulis, tetapn jupa pendengar atan pembaca, dan mungkin pula pihak lain,
Contoh:

a. Kami akan pulang pukul 06.040.
b. Kita akan pulang pukul 06,00,

Pemilihan pronomina persona pertama dalam bahasa Jawa akan senantissa
berpegang pada adab sopan santun dalam berbehasa. Ada jenis-jenis PrONOMmMina
persond pertama yang halus difem, sedang dwfu. dan yang kasar akn. Semua itu
lerguniung pada lingkup sosial yang dimiliki oleh pelaku komunikasi. Pronomina
pertama dalam bahasa jawa mcliputi: akw, ewakkn, kene, rikn ko, fowula,

adelem, abdi dalem ingnn, gong, ingwang, wlun, dun manira. Pronoming
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pertama akw, awakku, dan kene dipakai & dalam tingkat tutur Npoko. Persona
pertama riki, fuda, kowula, dipakai dalam bahasa Npoko halus. Pronmomina
persona adalem, abdi dolem, dipakai di dalam tingkat tulur Krama halus,
sedangkan ingsun, imgong, mgwang, whm dan mumira dipakai di dalam ragam
lulur postaka. Pronomina persona pertama, vang baku adalah gdw dun kFulo
(Wedhawan dkk. 2001 236)

Contoh:

a. Aku duwe majalah kartini,

b. Kula badhe wangsul

b} Pronomina Persona Kedua

Setiap komunikasi selalu terlibat pembicara dengan lawan bicara. Lawan
bicara adalah orang vang diajak berbicara, discbut Juga persona Kedua Kala yang
dipakai mengganti din pihak kedua adalah pronoming persona kedua

Mochono (2000:253-254) menyatakan pesona kedua tunggal mempunya
beberapa wujud, vakni engkan, kamm, Anda, dikau, kew- dan sz, Persona kedua
engkaw, kamu, dan —mu dipaka oleh: (1) orang {ua terhadap orang muda vang
telah dikenal dengan baik dan lama, (2) oTang yvang stalus sosialnyva lebih tings
(3} orang yang mempunyai hubungan vang akrab, lanpa memandang umur atau
status sostal Persona kedua Anea, dipakai pada saat (1) dalam hubungan yang
takpribadi sehingza Anda tidak diarahkan pada satn orang khusus, (2) dalam
hubungan bersemuka, tetapi pembicara tidak ingin bersikap terlalu formal atanpun
terlalu akrab. Persona kedua daku. dipakai dalam ragam bahasa tertent,
khususnya ragam sastra,
Contoh;
2. Mengapa enghan kemarin tidak datang?
b. Pukul berapa kam berangkat ke sekolah, nak?
¢. Pakailah baju ini, Anda akan kelihatan lebih cantik.
d. Yang kurindukan hanya ditun scorang.

Pronoming  persona kedua selain mempunyai  bemtuk lunggzal, juga
mempunyal bentuk jamak Ada dua macam bentuk jamak {1} kalwn dan (2)
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persona kedua ditambah dengan kita sekalion, Anda sekalian, dan kamn sekalin,
Persona kalian tidak tenkat pada tata krama sosial, orang muda atau vang status
sosialnya lebih rendah umumnya tidak memakai bentuk ity terhadap orang tua
alau slasannya Pemakaian kamu sekufin atau Anda sekalion sama dengun
pemakman pronomina dasarnva, kemy dan Ancda.

Contoh:

a. Kalim mau makan?

b. Kamw sekafian harus pulang.

c. Hal in terserah kepada Anda sekalion.

Kata ganti persona kedua dalam babasa Jawa selalu dikaitkan dengan
konteks pembica dan lawan pembicaranya. Misalnya, persona kedua SUTPEVan
dan panyenenpgan adalah pronomina persona kedua untuk orang vang dihormati,
sedangkan pronomina persona kedua kowe untuk orang yang sudah akrab dan
mempunyai status sosial yang sejajar (Pocdjoscedanma, 1979:7-14),

Wedhawan dkk. (2001:236) menyatakan pronomina persona kedua dalam
bahasa Jawa meliputi: kowe, awakmu, kono, sira, slivamu, stirane, SAMANRE,
sampevan, riku, panfenengan, dika, nandulem, paduka, purmpenengan dolem,
sampevan dilem, dan pakenira. Persona kedua kowe, awakmu, kono, sire, slivane,
dan shromru dipakai di dalam tingkat tutur Ngoko, sampeyun dipakai di dalam
tingkal lutur Madya, scdangkan persona kedua panjemengan dipakai di dalam
tingkat tutur Ngoko halos ataw Krama halos. Persona kedoa nandalens, podnika
parnjenengun dalem, dan sampeyan dalem dipakai di dalam tingkat tlyr Krama
halus. Promomina persona kedua, vang baku dalah  kowe, sagmpeyan  dan
penfencngan.

Contoh:

a Opo kowe seng mangan jajan ikw

b. Sampeyan mulai saiki kerja neng kene yo mas.

€. Pamencngan badhe kundur sakmenika, Pak Camat.

¢) Pronomina Persoma Ketipa
Pihak ketiga adalah orang atau pihak vang dibicarakan. Kata atay bentuk
ujaran yang mengganiikan pihak ketiga ialah pronomina persona ketiga. Unuk
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menyebut hal yang ditekankan adalah die, sedangkan umtuk menyatakan rasa
hormat digunakan bertuk felian,

Mochono (2(H0:255-256) menyatakan ada dva macam persana  ketiga
tunggal (1) o, dia, atau —ypa dan (2) beliow Meskipun ia dan dia dalam hanvak
hal berfung=i sama, ada kendala terientu vang dimiliki olch Masing-masing.
Dalam posisi schapa subjek, atau di depan verba, 1a, dan dia sama-sama dapat
dipakan. Akan tetapi, jika berfungs: sebagar objek, atau terletak di schelah kanan
dari yang diterangkan, hanya bentuk dia dan —mye yang dapat muncul. Demikian
pula dalam kaitannya dengan preposisi, dia dan —nve dapat dipakai, tetapi 7o tidak.
Contoh:

. [ha tidak setuju dengan pendapat kami,
b. fa camtik sekali.

C. 3aya akan berangkat bersamanye

d. Buku im umtuk iz*

Hentuk iz pada contoh kalimat (d) tidak diterima. Artinya bentuk kalimai
tersebut tidak larim digunakan,

Pronomina persona ketiga tunpgal belian, menyatakan rasa hormat. Oleh
karena 1hu, bentuk beficu dipakai oleh orang yang lebih muda atau berstatus sosial
lebih rendah daripada orang yang dibicarakan,

Contoh:
4. Menteni baru saja menelepon dan mengatakan bahwa belian tidak dapat hadir,

Dalam bahasa Jawa persona ketiga meliputi: dheweke, dhcknene, dhekne,
kana, panjenengane, panjenenganipun, pivambakioum, dan rika. Persona ketiga
dheweke, dheknene, dhekne, kana dipakai di dalam timgkat tutur Ngoko halus.
Persona ketiga pivambakipun dipakai di dalam tingkat Krama, Panjenenpganipun
dipakai di dalam tingkat tutur Krama halus, sedangkan dika dan puRjeneRgane
dipakai di dalam tingkat tutur Ngoko halus. Bentuk pronomina persona ketiga
yang baku ialah dheweke, penfenengan, piyambakipun, dan panjencngane.
Contoh:

a [Heweke seng gowo bukune.
b. Fiyambakiun kolowingi rapat dateng kabupaten,
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BAB 4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk SHpHan
RIDT berdasarkan keakraban meliputi pronoming persona pertama revang {uniuk
laki-laky) dan isum {untuk perempuan), nka hubvmpan amara O1 dan 2 sudah
akrab Sistem sapasn vang digunakan adalih bentuk singkat yang bergpa suku
kata akhir {ultima) yeng dan sun vang berasal dan kata revany dan isun. Selam itu
Juga digunakan bemtuk sapaan nama i jika masih ansk-anak. Bahasa vang
digunakan dalam sapasn ini adalah bahasa Jawa Ngoko, Kata sapaan krela
digunakan apabila hubungan anlara keduanya mempunyai hubungan yang tidak
akrab, Kala sapaan kwle merupakan bahasa Jawa Krama. Pronomina persona
kedua sira digunakan apabila hubungan antara O1 dan O2 mempunyal hubungan
yang akrab. Kata sapaan rika , sompevan dan panjenengan, biasa muncul dalam
situast akrab maupun tidak akrab. Kata sapaan sampeyvan, rika, dan AT ERETEan
merupakan bahasa Jawa Krama, Bentuk sapean pronomina persona kedua tidak
ditemukan sistem sapaan yang disingkat. Pronomina persona ketiga dhewekne,
digunakan apebila hubungan 01,02, dan 03 mempunyai hubungam vang akrab
dan saling mengenal lebih dekat, sedangkan pada dimensi tidak akrab digumakan
sapaan povambakipun. Bahasa yang digunakan dalam sapaan ini adalah  bahasa
Jawa Ngoko. Pronomina persona ketiga jupa tidak ditemukan sistem sapaan yang
dismgkat

Bentuk sapaan vang digunakan untuk menyapa dalam  lingkungan
kekerabatan yang berada dalam keluarga inti meliputi bertuk sapasn kakang, dan
namas oiri dipunakan oleh seorang istri terhadap suaminya. Sapaan adhif dan
nama diri digunakan oleh scorang suami kapada istrinya. Sistem sapaah vang
~digunakan dalam sapaan ini adalah bentuk singkat yang berupa suku kata akhir
(ultima) kang yang berasal dari kata kekang, dhik vang berasal dari kala adhik,
dan suku kata akhir dari mema dirt. Benuk sapaan bapak untuk menyapa ayah
Kata sapaan biyung, mbok, dan ma'e untuk menyvapa scorang ibn. Sistem sapaan
vang digunakan dalam sapaan ini adalah bentuk singkat vang berupa suku kata
akhir pak dan yumg. Untuk menyapa anak seorang avah menpgunakan SAPAARN

fdl
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thole, (untuk anak laki-laki), dan nama dir, sedangkan gemdhuk (untuk anak
perempuan). dan samu diri, Sistem sepaan vang digunakan adalah bentuk singkat
yang berupa suku kata akhir fe dan dfnk vang berasal dari kats thole dan gendink,
Sapasn seorang adik ferhadap kakaknva menggunakan supaan cocoek, dan
cakrngma  dire (umuk  jaki-lak),  sedangkan vuk, vukonoma  diri {untuk
perempuan). Sistem sapaan vang digunakan adalah bentuk singkat yang berupa
suku kata akhir cak dan yuk vang berasal dan kata cocak Sapaan seorang kakak
terhadap adiknva menggunakan sapaan thele {untuk laki-laki) dan numa dir,
nduk, gendhuk—nama diri (untuk perempuan). Sistem sapaan vang dipunakan
adalah bentuk singkat yang berupa suku kata akhir Je dan mdhuk yang berasal
dari kata thole, gendhuk, dan numa dir. Dahasa yang digunakan adalah bahasa
Jawa Mpoko

Benluk sapaan wang dipunakan uontuk menyapa  dalam  lingkungan
hekerabatan yang berada di luar keluarga inti meliputi kata sapaan pokwek (untuk
laki-lak:). Kata sapasn ini untuk menyapa seorang kakek. Sapaan yungwek (untuk
perempuan), digunakan uniuk menvapa scorang nenck. Sistem sdpEan yvang
digunakan adalah bentuk singkatl yang berupa suku kata akhir wek vang berasal
dari kata pukwek dan yumgwek. Kata sapaan bapak fug dan vung fug digonakan
untuk menvapa kakak dari ayah atau ibu Sistem sapaan yang digunakan adalah
bentuk singkat yang berupa suku kata akhir pak dan yurte Yang berasal dan kata
bapak tua dan yung tus. Sapaan pemak dan bibik digunakan untuk menyapa adik
dari ayah mau ibu Sistem sapaan vang digunakan adalah benuk singkat yang
berupa mak dan A yang berasal dar kata pumak dan Aibik. Bahasa Yang
digunakan dalam sapaan im adalah hahasa Jawa Npoko. ]

: Bentuk sapsan vyang berdasarkan jenis kelamin meliputi  penvapaan
terhadap orang vang schaya denpan kakek menggunakan sapaan pokwet, dan
pekwek  rama divi. Sislem sapaan yang digunakan adalah bentuk singkat yang
berupa suku kata akhir wek vang berasal dari kuta pakwek, Bentuk sapsan bapak
tua, parak, mak, mak+nama divl, den pak ' nama divi digunakan umtuk menyapa
lelaki sctengah baya vang seusia dengan syah. Sistem sapaan yang dJdigumakan
adalah bentuk singkal vang berupa suku kata akhir pak, mak, dan nama diri yang
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berasal dan kata bapat tua dan pamak. Penyvapaan terhadap laki-laki vang schavy
menggunakan sapaan kakang -rama dir, rike dan Sdmpeyan. SISIEm sapaan yang
digunakan adalah bentuk singkat vang berups suku kata akhir kang vang berasal
dan  kata Kakanp. Penvapaan terhadap lelaki  dewasa vang lehih muda
menggunakan sapaan thole, fet mama diry, dan sira. Kata sapaan kakamp, cacak,
Kang—nama dire, rokg, dan sumpeyun digunakan untuk menyapa lelaki dewasa
vamg lebih tea. Sistem sapaan yang digunakan adalah benuk singkat vang berupa
suku kata akhir kang dun cak vang berasal dari kata kakomg dan cacak. Kata
spaan sira, rika, dan nama dir digunakan untuk menvapa lelaki dewasa,
sedangkan untuk menyapa anak laki-laki menggunakan kata sapaan  thole,
le\ nama dirs, dan nama diri. Sistem sapaan vang digunakan adalsh bemuk
singkat yang berupa suku kata akhir /e yang berasal dan kata rhede, Bahasa vang
digunakan dalam sapaan ini adalgh bahasa lawa Npoko.

Bentuk sapaan terhadap seorang wanita meliputi penyapaan terhadap
sescorang vang scbava denpan nenek mengpunakan kata sapaan umpwek, dan
yumg nama diri. Sistem sapaan yang digunakan adalah bentuk singkat yang
berupa suku katn akhir wek vang berasal dari kata yungwek, Penyapaan terhadap
wanita setengah bava yang scusia dengan ibu menggunakan kata sapaan bibik, dan
bik - rema dir, Sistemn sapaan vang digunakan adalah bentuk simgkat vang berapa
suku kata akhir bk yang berusal dari kata behik Katg sapaan gemcdhuk, sirg, dan
nama diri digunakan unuk menyapa wanita dewasa vang lebih muoda, sedangkan
sdpaan untuk wanita yang lebih tug menggumakan kata sapaan yuk vk +
diri. dan rika. Penyapaan terhadap wanita remaja mengunakan SAPAAD Retma dird,
sampevan, yuk sirg, dan rike. Sapaan pendhuk dan mame dir digunakan untuk
menvapa anak perempuan. Sistem sapaan vang digunakan adalah bemtuk singka
vang berupa subu kata akhir mdfuk vang berasal dari kata gendhuk Bahasa vang
digunakan dalam sapaan ini adalah bahasa Tawa Npoko,

Bentuk sapaan berdasarkan gelar atay jabatan meliputi penyapaan terhadap
para pejabat pemenntahan mulai dari tingkat kabupaten, kecamatan. desa dan
ingkat kampung Kata sapaan yang digunakan sclaly menggunakan bentuk
pak- fabaten atau profesi (iika lali-laki). Kata sapasn bu+jabatan suami (jika
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perempuan). Kata sapaan terhadap pemangkn adat biasanya menggunakan kata
sapaan pak tnama jobaran, dan pak nama diri. Bahasa yang digunakan dalam
sapaan im adalah bahasa Jawa Krama

Aspek sosial vang yang berpengaruh terhadap sistem sapaan adalah
hobungan keakraban. Meskipun perbedaan sigtus sosial dan usia vang dimiliki.

apabila kedua pelaku tutur itu telah akrab, mercka akan mengpunakan kata sapaan
Negoko.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

l. Lampiran Data:

L. fsun arep lunga sesuk.

2
3
4.

h

feyvune cmoh ketemu sira maneh
Ajo dipangan ku ek fedek
klamba tku ek ndhik.

Yang va emoh balik manch.

Sun melu va?

Kuda tumbas minyak|

Sirer engko mulih jam pera’

fika engko muliba dhingin Pak!

- Sampeyvan wis melu rapat?

. Panjenengan engko melu rapat?

2. Kula badhe dhateng privane pasjenengun.

- dampevan nyambut dhamel nang kene seng sregep va?
. I Mewekne seng tuku klambine,

. Pivambakipun saking pundhi Pak?

. bk, revang arep budhal nanyg Surabaya.

. Kuny, 1sun melu nang surabaya,

18.
19.
20.
21.
2L
23,
24,
27,
26.
27,
28,

Ni, reyang pawekna wedang!

Budhala Dar, selak awan!

Fa'e wis budhal Cak?

Fak mau digolely Biyung

fsur arep nang Surabava karo bapak. ‘
fhole arep nandhi?

Le, pa’e tukokna kKlambil

Arep tuku paran Nk

Biyung, wis mangan?

Yumg, 15un jalok preise!

Mbok reyang tukokna sepeda!
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29, Picise ilang, 1sun arep jalok maneh karo AMae.
3. Cuk, 15un sesuk mela ya?

il. Kapan teka Fiuk?

32, Le, pekna klambi iku!

33, Nuhuk, bivang nang endhi?
4. Yori, tukokna mokok !

35, Pakwek wis mangan?

36, Yungwek ora nang pagah?
37, Wek nandhi Yung?

38, Nandhi Pak Tua mau?

39. Yung Tug saiki dina paran!
40. Kok arong budhal Fak?

41, Wis nglisik 1a Yumg?

42, Pamak, tTeyang arcp adus

43, [sun arep nang omae fibik.
44. Mak, revang jalok picise

45, Bik, isun mangan kene ya?
46, Pebwek npinepa kene wae?
47. Arep nandhi Pakwek?

48. Pakwek Ra i kok om tau katon?
49 Puk, arep lunga ta?

50. Mak Man rika katon Biyung?
51, Pak, sesuk isvm nanp kuta
52, Mak, tika wis tau nang Bromo?
53. Kang Agus mampira!

54. Mampira Kang!

33, Le, sira nyanga nang pasar!
6. Crd, (sug) sira ora budhal ta?
V1. Le Tok, sira digolek) Biyung!
58, Kang, rika wis Tulus?

4. Rika orong budhal Cak?
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&l

61.
6.
63.
fid.
a5
6.

a7

68,

Hi

3l

¥2,
83
34.

Kang Sumo sampeyan kok ora tan mampir?
Kang No_ nika kok wis mulih?

Fo(supo) lawas sira ora mrene?

Le, pa’c pekna banyu!

£k (Mavudik ) revang jalok tolong!
Yurgwek katon Bivang?

Yumewek Nau teka endha?

ek nandhn Bivung'?

Isun arep lunga karo hibik.

. Bik rika dodolan paran?
70.
7
72,
73
74,
75,
76,
77
78.
TS,
80,

ik Yik, { Ayik) isun jalok jajane?
Yuk mangana’

Fuk Ayvik nika teka endhi?
Sampeyan budhala dingin Yuk!
Nehuk, sira digoleks Wati.

Isun arep nang omae Kerts,

Yuk!. nka maun nandhi?

Jare kabare Yk Wari?

Frk nika adangs sceane wis entek!
Yuk Luduk, 1sun nginep wae.
Nelfuk, nandhi Bapakemu?

Da, {1da), mampira!

I*ak Inggi, benjeng rapat dhateng pundhi?
Fak dukm kapan kasadane?

Pak Ja'f kapan kasadane?
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l. Lampiran Pedoman Wawancars

1

|-

G

1,
11.
12.

£3.

15,

Bagaimanakah bentuk sapaan pronomina persona pertama {laki-laki dewass )
jika hubungannya sudah akrah?

Bagaimanakah bentuk sapaan pronomina persona perlama  {perempuan
dewasa ) pka hubungannva sudah akrab?

Bagaimanakah bentuk sapaan pronomgna persona pertama jika masth anak-
anak {laki-lak )t

Bagaimanakah bentuk sapaan pronomina persona pertama jika masih anak-
anak {perempuan;?

Bagaimanakah bentuk sapaan pronomina persona pertama Jika hubungannya
belum akrah?

Bagaimanakah bentuk sapaan pronomina persona kedua jika hubungannya
sudah akrah?

Bagmimanakah bentuk sapaan pronomina persona kedua Jika hubungannya
belem akrab?

Hagaimanakah bentuk sapaan pronomina persona ketiga jika hubungannya
sudah akrah?

Bagaimanakah bentuk sapaan pronomina persona ketiga apabila hubungannya
belum akrah?

Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewakiu menyapa  suami
Anda?

Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewakiu menyapa istn Anda?
Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menyapa ayah Anda?
Bagaimanakah bentuk sapaan vang digunakan sewaktu menyapa anak And
Jika laki-lakit '
Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menyapa anak anda
jika perempuan?

- Bagmmanakah bentuk sapaan vang digunakan sewakty menyapa ibu Anda?

Bagaimanakah bentuk sapaan vang digunakan sewaktu menyvapa kakak laki-
laki Anda?
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3

17

L3,

i)

24,

2

23.

24.

[~
(] ]

27.

28,

29.

30.

Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menyapa kakak
perempazan Anda?

Bagaimanakah bentuk sapaan vang digunakan sewaktn menyapa adik laki-
laki Anda?

Bagaimanakah bentuk sapaan vang dipunakan sewakiu menvapa adik
perempuan Anda? s
Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menyvapa kakek

Anda?

Bagmimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewakty menyapa nenck
Anda?

Bagmmanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktn menyapa kakak laki-
taka dani ayah atau ibu Anda?

. Bagmimanakah bentuk sapaan wang digunakan sewaktu menvapa kakak

perempuan darn ayah atau ibu Anda?

Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menyapa adik laki-
laka dani ayah atau ibu Anda?

Bapaimanaksh bentuk sapaan vang digunakan sewaktn menvapa adik
perempuan dar avah atau ibu Anda?

Bagsimanakah bentuk sapaan yang dipunakan sewakiu menvapa orang
sebava dengan kakek Anda?

Bagaimanakah bentuk sspaan yang digunakan sewakiu menvapa seorang
laki-laki sctengah baya yang seusia denpan ayah Anda?

Bagarmanakah bemtuk sapaan vang digunakan sewaktu menvapa orang laki-
lak: sebava dengan Anda?

Bagaimanakah bentuk sapaan vang digunakan sewaktu menvapa orang laki-
laki dewasa yang lebih moda?

Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menyapa orang laki-
laki dewasa vang lebih tua?

Bagaimanakah bentuk sapaan vang dipunakan sewaktu menyapa laki-laki

remaja’
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41

32,

35.

36,

3

38

40.

- Bagaimanakah bentuk sapaan vang digunakan sewaktu menvapa anak laki-
laki?

Bagimanakah bentuk sapaan vang dipunakan sewakiu MENYAMKL OTang yang
sebava denpan nenek Anda?

- Bagaimanakah bentuk sapaan vang digunakan scwaktu menvapa wanita

setenpah baya yang sevusia dengan ibu Anda?

Bagmmanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menyapa seoTang
wanita dewasa yang scbaya denpan Anda?

Bapaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktn menvapa sEOTANE
wanita dewasa vang lebih muda”

Bagaimanakah bentuk sapaan vang dipunakan sewaktu MEenyapa seorang
wanita dewasa vang lebih ma?

Bagaimanakah benluk sapaan yang digunakan sewaklu menvapa SeOTHN
wanila remaja’

Bagaimanakah bentuk sapaan yang digunakan sewaktu menvapa SCOTang
anak percmpuan?

Bagaimanakah bentuk sapaan vang digumakan sewaktu menvapa kepala desa?
Bagaimanakah bemuk sapaan yang digunakan sewakiu menvapa pemangku

adat?
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3. Lampiran Daftar Informan:

1. Mama

Alamat
Us1a
Jlems kelamin

Pekerjaan

!, Nama
Alamal

Usia

Jems kelamin

Pekerjaan

3. Mama

Alamat
Usia
Jemis kelamin

Pekenaan

. Nama
Alamat
Lisia
Jemis kelamin
Pekerjaan

5. Mama

Alamat
Lista
Jenis kelamin

Pekenaan

Kembar Sanyoto

. JI. Bromo Mo, 20 Desa Ngaditejo

24 luhun

. Laki-laki
: Kepala desa

: Inanti Ningsih

- J1. Bromo Mo, 17 Desa Npadirejo
- 40 (ahun

- Wanita

- Petani

Sukanak

- JI. Bromo Ma. 09 Desa Mgadircjo

45 1ahun

. Laki-lak

: Guru

: Rinn Emawat

. J1. Bromo No. 38 Desa Nygadirejo
27 tahun

: Wanita

. Petam

. Buanah

. J1. Bromo No. 10 Desa Ngadircjo
» 35 tahun

> Wanita

» Pelam

R .y LA SRS Wy



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6. Mama

Alama
Llsia
Jemis kelamin

Fekerjaan

. Nama

Alamat
Lisia
Jenis kelamin

Pekerjaan

- Mama

Alamat
Lisia
Jenis kelamin

Pekerjaan

. Mama

Alamat
Lizia
Tenis kelamin

Pekerjaan

i, Mama

Alamat
U=ia
Jemis kelamin

Pekerjaan

sSumyarita

- 1. Bromo No. 05 Desa Ngadirejo

25 tahun

Wanita

: Pelam

C BUpLmo

1. Bromo No. 12 Desa Ngadirejo

2 39 iahun

Laki-laki

- Petani

SSutamat

- 1. Bromo No. 22 Desa Ngadirejo
42 tahyn

- Lalka-laks

. Petani

ST ET
J1. Bromo No. 40 Desa Ngadirejo

: 30 tabum
: Perempuan

: Petam

T SUSISTIO

- J1. Bromo MNo. 48 Desa Ngadirejo

45 tahyn

: Laki-laki

Petani
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PEMERINTAH KABUPATEN PROBOLINGGO
EANTOR PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAN KESATUAN BANGSA

falan Achmad Yani Memor 23 Telp. (0335) 421440
PROBOLINGGO

_— i —
i e

SURAT KE TERANGAN UNTUK MELAKUKAN SURVEY/RESEARCH
No. 072/ 2/ J426. 7022005

Membaca ¢t Surat  dan Fetn Universitas  Jember tanppal 20 Aprl 20085 Nomor
424725 3.1PL. 52005 Pegihai © Fermohonan [in  Melasksanakmnm Pencliim
Menzingat v 1. Instniksi Menteri Dalam Neper Momor 23 Tabom 15973 ]
2, Surat Gubennr ¥epals Dacah Twiekat I Jawa Timir Nomor @ Gob/IET 1971 tanpeal
LT Juk 1972 ;

i Sorat Bupan Kepala [racrah Tmpkat 0 Probolnego Nomor @ 3. KDH 12571BR/1973
bampral 13 Me 1973,

Dieiean ini moemyarkan TIDAK KEBERATAN dilakukan SupeowREescarch olch ;-

Mamia Penongpung Jawake i ETIK WANDAYANT
HIF C01-1074
Pekergomy ! Instamsl 1 Mahosisan
Alamat ¢ JL Brantas No. 241 Probolinggo.
Thema f Acara Survey f Besearch . CISTEM SAPAAN DATAM BAHARA JAWA DIALEE.
TENGGEE. 3
Deaerah / tepmpal dlokikon Swavey [ Besenrch @ Desa Npadirejo Eecarpaton Sukepura Kob. Prob.
Luinuive Suvey ! Besemch LN [ Enan ) Bulan Sejak dikelsrkammys surat m
FPropkut porcria Survey / Research ;
Deopan kefentnon sebagal berbkut

1. Dalam jappka wakfs 1 x 24 quo zctclab uLna ditepal vaog ditvju dwajibkon, meluperkan kedotanpanmea
kzpada Caniat dan Kepolisian sslempat

1. Blentaod Ketenfus-keteniion vuog erloki dalom dherah ko Peinerinlah seiempai

1. Menjugn tatn tertib, kesmanan, kesopaman dan kesusiloan, sertn menphindar permyatann baik denpan lisan
maupm tuliran / kizon vang dopat mehiksi / memvingmmg perazaan mapun { menghina Agama, Bampsa
dan Nepara dari suahy golongm peaduduk.

1. Tidsk diperkensnksn menjalinkan kepiaton dilbbar ketentuan vanp telah ditctapkan sebapuimans torschuot
dintas,

f Seleish berokhirrys dilekokon swvey [ resewrch diwapbkon terlebih dalndu meloporkan kepada Pejebat
sctempat menpenai selesaamya pelaksanaan survey / research scheum meningzalkan dzerab survey / research,

4. Dalam jangks wokfo 1 ¢ sonn ) bodon serelah selesni dilokukon survey ! ressarch dwajibkan memberiean
laporasnamya secars terbidis tentang pelakzonosn don hasd-haed@mys kepods Bispati Pml;r-ul]nm Cq. Fepals
Eantor Peilindungan Masyurakal dun FKesabhian Banpsa

7. Sura keferanpan ind akan dicabat dan dimyatakon tidak berlsku, apabila temyate bahwa pemegang soraf
keterangin e Lidak mesnenubi Kelznfuan sebagrimana terseind dintxs

Probrolingge, 20 Aprl 2005

TEMBUSAN ;
¥ih. 1. Bapak Bupati Probolinpzo ( s¢bapai laporan )
2. Bdr. Komnandun Kodim 0820 Probolnggo;
1. S Kapolres Probolmpzo: |
4, 3dr. Ka BAPFEDA Kab. Probologgs, i
5. S4r. ¥a Dmes Perhubunpan dan Ponwisata
Fabupaien Probolinppo;
&, Sar, Ketun Univ, .Tﬂn'b-ﬂ'lﬁJ:mht:n
7. Sér. Cumat Sukapura di Subkspira;
B, Sdr, Eades. Neadirejo Fecamatan Sukapurs;
T Vame hersamploutan;
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